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ABSTRACT
This article discusses the importance of introducing cultures and local wisdom in biology
learning in the conservation of biodiversity. Some of the things discussed in this article are about
understanding the culture and local wisdom, the introduction of culture and local wisdom in
biology learning in the form of local wisdom in some areas in West Sumatra and Indonesia.
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INTRODUCTION
endidikan merupakan salah satu faktor
penting dalam menentukan kemajuan
suatu bangsa. Dalam Undang-Undang Nomor
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, Pasal 1 Ayat 1 menyebutkan bahwa
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara” (Jufri, 2003).
Tujuan Pendidikan Nasional merupakan
salah satu faktor penting dalam menentukan
kemajuan suatu bangsa. Tujuan Pendidikan
Nasional sebagaimana termuat dalam Pasal 3
UU Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa
Pendidikan Nasional bertujuan untuk ber-
kembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,
dan menjadi warga negara yang demokratis
serta ber-tanggung jawab. Pembelajaran
Biologi merupakan bagian dari pendidikan
IPA, yang mengupayakan terbentuknya subjek
didik sebagai manusia yang memiliki modal
literasi sains, yaitu manusia yang membuka
kepekaan diri, mencermati, menyaring,
mengaplikasikan, dan turut serta berkontribusi
bagi per-kembangan sains dan teknologi untuk
peningkatan kesejahteraan dan kemaslahatan
masyarakat. Selain kemampuan intelektual,
literasi sains juga menyangkut keterampilan
berpikir tingkat tinggi, sosial dan
interdisipliner (Nbina dan Obomanu, 2010).
Pembelajaran biologi berkaitan dengan
cara mencari tahu dan memahami tentang alam
secara sistematis, sehingga biologi bukan
hanya penguasaan kumpulan pengetahuan
yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep,
prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan
suatu proses penemuan. Pembelajaran biologi
diharapkan dapat menjadi wahana bagi subjek
didik untuk mempelajari dirinya sendiri dan
alam sekitarnya.
Pembelajaran biologi merupakan bagian
dari sains, yang terus mengalami
perkembangan seiring dengan berkembangnya
teknologi. Selain menyumbangkan manfaat
positif bagi masyarakat, perkembangan sains
dan teknologi juga mengakibatkan
terbentuknya berbagai aktivitas negatif seperti
eksplorasi sumber tambang, pemanfaatan
hutan secara bebas, perburuan hewan lindung
dan sebagainya. Oleh karena itu, diperlukan
bekal pengetahuan dan sikap peserta didik
yang kokoh dalam mengikuti arus
perkembangan sains dan teknologi tetapi
masih peduli terhadap kelestarian lingkungan.
P
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Salah satu pengetahuan yang diberikan
dalam pembelajaran biologi adalah pengenalan
budaya dan kearifan lokal. Pengetahuan ini
bertujuan untuk memberikan edukasi kepada
peserta didik tentang bagaimana melindungi
sumber daya alam yang ada, atau lebih dikenal
dengan konservasi biodiversiti. Tulisan ini
akan menguraikan tentang pengenalan budaya
dan kearifan lokal, serta bentuk-bentuk





1. Pengertian Budaya dan Kearifan Lokal
Budaya diambil dari bahasa Sanskerta
buddhayah, yang berarti segala sesuatu yang
ada hubungannya dengan akal budi manusia.
Pengertian budaya dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KKBI) dikatakan sebagai pikiran
atau akal budi, adat istiadat, sesuatu yang
sudah menjadi kebiasaan yang sukar diubah.
Budaya secara umum merupakan cara hidup
yang dimiliki oleh sekelompok masyarakat
yang telah diwariskan secara turun menurun
kepada generasi berikutnya. Ishak (2008)
menyatakan bahwa budaya mengacu pada pola
sikap dan mental dan fisik menurut sistem
nilai kepercayaan yang dianut bersama oleh
suatu kelompok manusia. Dalam hal ini
budaya dipandang sebagai sesuatu yang netral
dan bebas nilai.
Antropolog Melville J. Herkovits dan
Bronislaw Malinowski (dalam Dimyati, 2010)
mengemukakan bahwa cultural determinism
berarti segala sesuatu yang terdapat di dalam
masyarakat ditentukan adanya oleh
kebudayaan yang dimiliki masyarakat itu.
Herkovits memandang kebudayaan sebagai
sesuatu yang “superorganic”. Hal ini karena
kebudayaan yang turun temurun lintas
generasi. Antropolog lain yaitu E.B. Tylor
(1871) dalam Dimyati (2010) menyatakan
bahwa budaya adalah kompleks yang
mencakup pengetahuan, kepercayaan
kesenian, moral, hukum, adat istiadat, serta
berbagai kemampuan lain dan kebiasaan yang
diperoleh oleh manusia sebagai anggota
masyarakat.
Secara etimologis, kearifan lokal terdiri
dari dua kata yaitu kearifan (wisdom) dan lokal
(local). Pada KBBI, lokal berarti setempat,
sedangkan kearifan sama dengan
kebijaksanaan. Sehingga jika dilihat secara
etimologis, kearifan lokal (local wisdom) dapat
diartikan sebagai gagasan-gagasan setempat
(lokal) yang bersifat bijaksana, penuh kearifan,
bernilai baik, yang tertanam dan diikuti oleh
anggota masyarakatnya.
Istilah kearifan lokal pertama kali
dikenalkan oleh HG. Quaritch Wales (dalam
Budiwiyanto 2006) yang menyebut kearifan
lokal sebagai “local genius” yang berarti
sejumlah ciri kebudayaan yang dimiliki
bersama oleh suatu masyarakat sebagai suatu
akibat pengalamannya di masa lalu. Yunus
(2012) mengartikan kearifan lokal sebagai
budaya yang dimiliki oleh masyarakat tertentu
dan ditempat-tempat tertentu yang dianggap
mampu bertahan dalam menghadapi arus
globalisasi, karena kearifan lokal tersebut
mengandung nilai-nilai yang dapat dijadikan
sebagai sarana pembangunan karakter bangsa.
Pengertian kearifan lokal yang lain
dikemukakan oleh Suhartini (2009) yang
menyatakan bahwa kearifan lokal merupakan
suatu bentuk kearifan lingkungan yang ada
dalam kehidupan bermasyarakat di suatu
tempat atau daerah yang merujuk pada
lokalitas dan komunitas tertentu. Sedangkan
Fajarini (2014) mengartikan kearifan lokal
sebagai pandangan hidup dan ilmu
pengetahuan serta berbagai strategi kehidupan
yang berwujud aktivitas yang dilakukan oleh
masyarakat lokal dalam menjawab berbagai
masalah dalam pemenuhan kebutuhan mereka.
Negara (2011) menyatakan bahwa
kearifan lokal bukan hanya menyangkut
pengetahuan atau pemahaman masyarakat
adat/lokal tentang manusia dan bagaimana
relasi yang baik diantara manusia, melainkan
juga menyangkut pengetahuan, pemahaman,
dan adat kebiasaan tentang manusia, alam, dan
bagaimana relasi diantara semua, dimana
seluruh pengetahuan itu dihayati, dipraktikkan,
diajarkan, dan diwariskan dari satu generasi ke
generasi.
Bentuk-bentuk kearifan lokal yang ada
di masyarakat menurut Aulia dan Dharmawan
(2010) dapat berupa nilai, norma, kepercayaan,
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dan aturan-aturan khusus. Bentuk yang
bermacam-macam ini mengakibatkan fungsi
kearifan lokal menjadi bermacam-macam pula.
Fungsi kearifan lokal tersebut antara lain
untuk: (1) konservasi dan pelestarian sumber
daya alam; (2) mengembangkan sumberdaya
manusia; (3) pengembangan kebudayaan dan
ilmu pengetahuan; serta (4) petunjuk tentang
petuah, kepercayaan, sastra, dan pantangan.
Beberapa definisi kearifan lokal di atas
pada dasarnya memiliki konsep yang sama,
dimana kearifan lokal diartikan sebagai
kumpulan pengetahuan yang berupa nilai,
norma, dan aturan-aturan khusus yang
berkembang, ditaati, dan dilaksanakan oleh
masyarakat di suatu tempat dan diwariskan
dari generasi ke generasi. Pengetahuan-
pengetahuan tersebut bersifat lokal, dapat
berbeda antara satu daerah dengan daerah yang
lain, meskipun memiliki makna yang sama.
Berkaitan dengan perlindungan dan
pengelolaan lingkungan hidup terdapat
beberapa pengertian kearifan lokal yang lain.
Pengertian kearifan lokal pada UU No. 32
Tahun 2009 tentang Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup yaitu nilai-
nilai luhur yang berlaku dalam tata kehidupan
masyarakat untuk antara lain melindungi dan
mengelola lingkungan hidup secara lestari.
Pada Pasal 2 disebutkan bahwa perlindungan
dan pengelolaan lingkungan hidup
dilaksanakan berdasarkan beberapa asas yang
salah satunya adalah asas kearifan lokal.
Kemudian pada penjelasan Pasal 2 huruf (l)
disebutkan yang dimaksud dengan “asas
kearifan lokal” adalah bahwa dalam
perlindungan dan pengelolaan lingkungan
hidup harus memperhatikan nilai-nilai luhur
yang berlaku dalam tata kehidupan
masyarakat. Lebih lanjut dalam undang-
undang tersebut, pada Pasal 70 ayat (1)
disebutkan bahwa masyarakat memiliki hak
dan kesempatan yang sama dan seluas-luasnya
untuk berperan aktif dalam perlindungan dan
pengelolaan hidup yang pada ayat (3e)
disebutkan salah satu peran masyarakat adalah
mengembangkan dan menjaga budaya dan
kearifan lokal dalam rangka pelestarian fungsi
lingkungan hidup.
Pada hubungannya dengan kehidupan
manusia sebagai bagian dari sistem ekologis,
Keraf (2002) dalam Iskandar (2014)
menyatakan istilah kearifan ekologi yang
diartikan sebagai pengetahuan, keyakinan,
pemahaman atau wawasan, serta adat
kebiasaan yang menuntun perilaku manusia
dalam kehidupan di dalam komunitas ekologis.
Pada umumnya, kearifan ekologi tersebut
dimiliki dan disebarluaskan secara kolektif
kepada semua anggota komunitas. Berbagai
pengetahuan tersebut menyangkut banyak
aspek misalnya tentang jenis-jenis tanaman,
binatang, batuan dan mineral, topografi, tata
guna lahan, jenis-jenis dan kesuburan tanah,
tipe vegetasi, penggunaan tumbuhan dan
binatang untuk bahan obat-obatan, penyakit
manusia dan hewan, gejala meteorologis, dan
lain sebagainya. Kearifan ekologi diturunkan
dan disebarluaskan antar generasi pada satu
komunitas tertentu melalui berbagai media
dengan menggunakan “ bahasa ibu”.
2. Kearifan Lokal Dalam Konservasi
Biodiversiti Pada Pembelajaran Biologi
Kearifan lokal merupakan adat dan
kebiasaan yang telah mentradisi dilakukan
oleh sekelompok masyarakat secara turun
temurun yang hingga saat ini masih
dipertahankan keberadaannya oleh
masyarakat hukum adat dalam suatu wilayah
di negara Indonesia ini. Menurut Jim Ife
(2002) kearifan lokal memiliki enam dimensi
yaitu :
a. Pengetahuan Lokal
Setiap masyarakat dimanapun berada
baik di pedesaan maupun pedalaman selalu
memiliki pengetahuan lokal yang terkait
dengan lingkungan hidupnya. Pengetahuan
lokal terkait dengan perubahan dan siklus
iklim kemarau dan penghujan, jenis-jenis
fauna dan flora, dan kondisi geografi,
demografi, dan sosiografi. Hal ini terjadi
karena masyarakat mendiami suatu daerah itu
cukup lama dan telah mengalami perubahan
sosial yang bervariasi menyebabkan mereka
mampu beradaptasi dengan lingkungannya.
Kemampuan adaptasi ini menjadi bagian dari
pengetahuan lokal mereka dalam
menaklukkkan alam.
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Untuk mengatur kehidupan bersama
antar warga masyarakat, maka setiap masya-
rakat memiliki aturan atau nilai-nilai lokal
yang ditaati dan disepakati bersama oleh
seluruh anggotanya. Nilai-nilai ini biasanya
mengatur hubungan antara manusia dengan
manusia, manusia dengan alam dan manusia
dengan Tuhannya. Nilai-nilai ini memiliki
dimensi waktu, nilai masa lalu, masa kini dan
masa datang, dan nilai ini akan mengalami
perubahan sesuai dengan kemajuan
masyarakatnya.
c. Keterampilan Lokal
Kemampuan bertahan hidup (survival)
dari setiap masyarakat dapat dipenuhi apalagi
masyarakat itu memiliki keterampilan lokal.
Keterampilan lokal dari yang paling sederhana
seperti berburu, meramu, bercocok tanam
sampai membuat industri rumah tangga.
Keterampilan lokal ini biasanya hanya cukup
dan mampu memenuhi kebutuhan keluarganya
masing-masing atau disebut dengan ekonomi
subsisten. Keterampilan lokal ini juga bersifat
keterampilan hidup (life skill), sehingga
keterampilan ini sangat tergantung kepada
kondisi geografi tempat dimana masyarakat itu
bertempat tinggal
d. Sumber Daya Lokal
Sumber daya lokal ini pada umumnya
adalah sumber daya alam yaitu sumber daya
yang terbarui dan yang dapat diperbarui.
Masyarakat akan menggunakan sumber daya
lokal sesuai dengan kebutuhannya dan tidak
akan mengeksploitasi secara besar-besaran
atau dikomersilkan. Sumber daya lokal ini
sudah dibagi peruntukannya seperti hutan,
kebun, sumber air, lahan pertanian, dan
pemukiman. Kepemilikan sumber daya lokal
ini biasanya bersifat kolektif atau
communitarian.
e. Mekanisme Pengambilan Keputusan Lokal
Menurut ahli adat dan atau budaya
sebenarnya setiap masayarakat itu memiliki
pemerintahan lokal sendiri atau disebut
pemerintahan kesukuan. Suku merupakan
kesatuan hukum yang memerintah warganya
untuk bertindak sebagai warga masyarakat.
Masing-masing masyarakat mempunyai
mekanisme pengambilan keputusan yang
berbeda-beda. Ada masyarakat yang
melakukan secara demokratis atau duduk sama
rendah berdiri sama tinggi. Ada juga
masyarakat yang melakukan secara bertingkat
atau berjenjang naik dan bertangga turun.
f. Solidaritas Kelompok Lokal
Ikatan komunal yang mempersatukan
suatu masyarakat terletak pada solidaritas
lokal. Setiap masyarakat mempunyai media-
media untuk mengikat warganya, hal ini dapat
dilakukan melalui ritual keagamaan atau
upacara dan upacara adat lainnya. Masing-
masing anggota masayarakat saling memberi
dan menerima sesuai dengan bidang dan
fungsinya masing-masing. Seperti dalam
solidaritas mengolah tanaman padi dan kerja
bakti gotong royong.
Burhainy Faizal (2003) dalam SP Daily
mencontohkan beberapa kekayaan budaya,
kearifan lokal di Nusantara yang terkait
dengan pemanfaatan alam yang pantas digali
lebih lanjut makna dan fungsinya serta
kondisinya sekarang dan yang akan datang.
Kearifan lokal yang terdapat di beberapa
daerah diantaranya :
1. Papua, terdapat kepercayaan te aro
neweak lako (alam adalah aku). Gunung
Erstberg dan Grasberg dipercaya sebagai
kepala mama, tanah dianggap sebagai
bagian dari hidup manusia. Dengan
demikian maka pemanfaatan sumber daya
alam secara hati-hati.
2. Serawai, Bengkulu, terdapat
keyakinan celako kumali. Kelestarian
lingkungan terwujud dari kuatnya
keyakinan ini yaitu tata nilai tabu dalam
berladang dan tradisi tanam tanjak.
3. Dayak Kenyah, Kalimantan Timur,
terdapat tradisi tana‘ ulen. Kawasan hutan
dikuasai dan menjadi milik masyarakat
adat. Pengelolaan tanah diatur dan
dilindungi oleh aturan adat.
4. Masyarakat Undau Mau, Kalimantan
Barat. Masyarakat ini mengembangkan
kearifan lingkungan dalam pola penataan
ruang pemukiman, dengan mengklasifikasi
hutan dan memanfaatkannya. Perladangan
dilakukan dengan rotasi dengan
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menetapkan masa bera, dan mereka
mengenal tabu sehingga penggunaan
teknologi dibatasi pada teknologi pertanian
sederhana dan ramah lingkungan.
5. Masyarakat Kasepuhan Pancer
Pangawinan, Kampung Dukuh Jawa
Barat. Mereka mengenal upacara
tradisional, mitos, tabu, sehingga
pemanfaatan hutan hati-hati, tidak
diperbolehkan eksploitasi kecuali atas ijin
sesepuh adat.
6. Bali dan Lombok, masyarakat
mempunyai awig-awig.
Di Propinsi Sumatera Barat yang sering
juga disebut dengan Ranah Minang, juga
terdapat beberapa jenis Kearifan Lokal yang
berkaitan dengan pengelolaan hutan,  tanah
dan air diantaranya Rimbo Larangan, Banda
Larangan, Tabek Larangan, Parak, Menanam
Tanaman Keras sebelum Nikah, Goro Basamo
dan masih banyak lagi yang lainnya.
Rimbo Larangan (Hutan Larangan )
Yaitu hutan yang menurut aturan adat
tidak boleh ditebang karena fungsinya yang
sangat vital sekali sebagai persediaan air
sepanjang waktu untuk keperluan masyarakat,
selain itu kayu yang tumbuh di hutan juga
dipandang sebagai perisai untuk melindungi
segenap masyarakat yang bermukim di sekitar
hutan dari bahaya tanah longsor. Apabila ada
terdapat diantara warga yang akan membuat
rumah yang membutuhkan kayu, maka harus
minta izin lebih dulu kepada aparat Nagari
melalui para pemangku adat untuk menebang
kayu yang dibutuhkan dengan peralatan kapak
dan gergaji tangan.
Banda Larangan (Sungai, Anak Sungai / Kali
Larangan)
Merupakan suatu aliran sungai yang
tetap dijaga agar tidak tercemar dari bahan
atau benda yang bersifat dapat memusnahkan
segenap binatang dan biota lainnya yang ada
di aliran sungai sehingga tidak menjadi punah,
seperti halnya warga masyarakat tidak boleh
menangkap ikan dengan cara pengeboman,
memakai racun, memakai aliran listrik dan lain
sebagainya. Untuk panen ikan dari Banda
Larangan tersebut, pihak Pemangku Adat dan
Aparat Nagari melaksanakan dengan cara
membuka larangan secara bersama-sama
masyarakat untuk kepentingan bersama dan
hasilnya selain untuk masyarakat juga
sebahagian untuk KAS Nagari. Biasanya
Banda Larangan ini dibuka sekali setahun atau
sekali dua tahun tergantung kesepakatan Para
Pemangku Adat.
Tabek Larangan (Kolam Larangan)
Yaitu Kolam air yang dibuat secara
bersama oleh masyarakat pada zaman dulu
dengan tujuan untuk persediaan air bagi
kepentingan masyarakat dan didalam Tabek
tersebut juga dipelihara berbagai jenis ikan,
saat untuk membuka Tabek Larangan tersebut
sama dengan seperti di Banda Larangan.
Parak
Yaitu suatu lahan tempat masyarakat
berusaha tani dimana terdapat keberagaman
jenis tanaman yang dapat dipanen sepanjang
waktu secara bergiliran, sehingga pada lahan
parak ini terdapat nilai ekonomi yang yang
berkelanjutan. Apabila dilihat dari jauh, parak
di pandang seolah-olah seperti hutan dan juga
berfungsi sebagai penyangga bagi daerah
dibawahnya
Menanam Tanaman Keras
Disaat seorang laki-laki akan memasuki
jenjang perkawinan bertujuan untuk tabungan
disaat sudah punya keturunan nanti untuk
kebutuhan keluarga, biasanya tanaman yang
ditanam berupa Kelapa, Kayu ( Surian ) Suren
dan tanaman lainnya yang penuh dengan
manfaat.
Goro Basamo
Kegiatan kerja bersama secara gotong
royong untuk kepentingan masyarakat banyak
seperti membuat jalan baru, bangunan rumah
ibadah, membersihkan tali bandar (sungai),
menanam tanaman keras dan lain sebagainya.
Tiadanya kearifan lokal, secara nyata
dapat mengakibatkan hilangnya hutan, tanah
gundul, berkurangnya populasi dan produksi
ternak, timbulnya perkara perebutan lahan
yang tidak berkesudahan, serta pembakaran
lahan yang timbul setiap musim kemarau
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(Bezalel Siagian, 2009). Dengan
dikembangkannya kearifan lokal diharapkan
permasalahan lingkungan hidup dapat lebih
teratasi dan lingkungan hidup dapat lebih
lestari. Untuk itu perlu diajarkan dalam
pembelajaran biologi tentang pentingnya
kearifan lokal bagi konservasi biodiversiti.
CONCLUSION
Pengenalan budaya dan kearifan lokal
dalam pembelajaran biologi sangat penting
dilakukan, hal ini terkait dengan peranan
biologi dalam konservasi biodiversiti. Tidak
adanya kearifan lokal mengakibatkan
terganggunya keanekaragaman hayati atau
biodiversiti bahkan dapat menyebaban
kepunahan biodiversiti.
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